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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metodologi Pengumpulan Data  

Metodologi pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode kuantitatif 

dan kualitatif. 

3.1.1. Metode Kualitatif 

Metode kualitatif menurut Sugiyono (2013) merupakan metode penelitian yang 

didasari oleh sifat-sifat alamiah sehingga metode ini juga dapat disebut dengan 

metode artistik (hlm. 37-38). Teknik pengumpulan data yang digunukan penulis 

pada metode kualitatif adalah teknik wawancara semiterstruktur (semistructured 

interview). 

3.1.1.1. Wawancara semitersturktur 

Teknik wawancara semiterstruktur menurut Sugiyono (2013, hlm. 387) 

termasuk dalam kategori in depth interview. Pelaksanaan dari teknik ini lebih 

bebas dibandingkan dengan wawancara terstuktur. Teknik ini pun bertujuan 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, narasumber akan 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat. 

1. Hasil wawancara 

- dr. Neni Anggraeni Sp. M 

Wawancara dengan dr. Neni Anggraeni Sp. M dilakukan oleh penulis 

di RSCM Kirana, Jakarta. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 14 

September 2017. Beliau biasa menangani kasus tumor untuk orang 
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dewasa. Beliau mengatakan bahwa tumor retinoblastoma merupakan 

tumor pada biji mata anak yang biasa terjadi pada usia di bawah 5 

tahun. Tanda yang khas dari retinoblastoma adalah cat’s eyes. Beliau 

menyatakan bahwa masyarakat masih belum mengetahui gangguan 

mata retinoblastoma. Kemudian apabila tumor masih di dalam biji 

mata, tindakan medis yang dilakukan oleh dokter adalah pengangkatan 

biji mata, survival rate pasien pun tingi, mencapai angka 90%. Namun 

apabila terlambat, tumor sudah keluar dari bola mata, kemungkinan 

pasien untuk sembuh memiliki angka yang rendah. Setelah melakukan 

wawancara dengan dr. Neni, beliau memperkenalkan penulis dengan 

dr. Julie D. Barliana Sp. M yang biasa menangani kasus gangguan 

mata pada anak-anak. 

 

 

Gambar 3.1. Wawancara dengan dr. Neni Anggraeni Sp. M 
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- dr. Julie D. Barliana Sp. M 

Wawancara dengan dr. Julie dilakukan penulis pada 14 September 

2017 di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Kirana, Jakarta. 

Beliau merupakan dokter spesialis mata yang biasa menangani 

gangguan pengelihatan pada anak-anak. Menurut beliau, 

Retinoblastoma merupakan kanker yang menyerang anak-anak 

mulai usia 0 sampai dengan 5 tahun. Faktor dari Retinoblastoma 

ada dua, faktor genetik dan sporadik. Faktor sporadik memiliki 

jumlah kasus yang lebih tinggi dibandingkan dengan faktor 

genetic, perbandingannya sekitar 40:60. Pada umumnya, kasus-

kasus Retinoblastoma yang ditangani oleh beliau sudah pada 

stadium yang cukup serius. Di mana pasien datang dengan keadaan 

mata yang terlihat seperti kelereng atau biasa disebut dengan cat’s 

eyes.  

Gejala ini menyebabkan pasien memiliki mata yang 

menyerupai mata kucing saat terkena cahaya. Tindakan medis yang 

bisa dilakukan oleh dokter ketika pasien datang dengan keadaan 

cat’s eyes adalah melakukan operasi pengangkatan bola mata. 

Karena pada stadium tersebut, keadaan pengelihatan pasien sudah 

tidak bisa dipertahankan. Apabila mata pasien dipertahankan, sel 

tumor dapat terus berkembang dan merambat ke organ lain seperti 

otak dan tulang belakang. 
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Ada pun kasus pasien yang datang dengan stadium lanjut, 

di mana tumor sudah berkembang sehingga mendorong bola mata 

ke luar. Pada kasus-kasus seperti ini, pengelihatan pasien sudah 

tidak bisa dipertahankan lagi. Sel tumor yang ada pada retina sudah 

dipastikan menyebar ke organ tubuh lainnya. Sehingga tindakan 

medis yang dilakukan antara lain eye removal surgery yang akan 

dilanjutkan dengan kemoterapi atau terapi lainnya untuk 

mematikan sel-sel tumor di tubuh pasien. 

Beliau menyatakan bahwa mata merah secara berkelanjutan 

dan juling merupakan gejala awal dari Retinoblastoma. Gejala ini 

sering kali diabaikan oleh orang tua sehingga anak mereka datang 

ke dokter sudah dalam stadium lanjut. Apabila orang tua lebih 

aware dengan gejala awal seperti juling dan mata merah, 

pengelihatan anak dapat dipertahankan. 

 

Gambar 3.2. Wawancara dengan dr. Julie D. Barliana Sp. M 
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- Bapak Nugroho 

Bapak Nugroho adalah salah satu pengurus YKAKI. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2017 di kantor YKAKI Jakarta. 

Beliau mengungkapkan bahwa kegiatan kampanye sosial atau 

sosialisasi yang dilakukan oleh YKAKI tidak terfokus hanya pada satu 

jenis kanker melainkan membahas berbagai kanker yang biasa diderita 

oleh anak-anak dan cara pengenalan dini kanker pada anak-anak. 

Sosialisasi yang mereka selenggarakan biasa diadakan pada posyandu, 

rumah sakit dan pada anggota PKK. Kegiatan sosialisasi yang sudah 

dilakukan YKAKI tidak hanya di Jakarta namun juga di daerah-daerah 

luar Jakarta. Beliau juga mengungkapkan bahwa jumlah setiap 

tahunnya pasien RB yang tinggal di rumah singgah YKAKI selalu 

meningkat. Pada saat melakukan kunjungan ke YKAKI, penulis 

mendapatkan salah dua media sosialisasi YKAKI yakni brosur dan 

flyer. 

Rata-rata pasien kanker (termasuk pasien RB) yang tinggal di 

rumah singgah YKAKI minimal melakukan singgah selama 6 bulan, 

namun durasi pasien kanker yang tinggal di rumah singgah juga 

tergantung stadium kanker yang ada pada diri pasien. Sejak awal 

berdiri hingga tahun 2017, stadium kanker pasien yang tinggal di 

rumah YKAKI semakin tahun semakin membaik, menurut Bapak 

Nugroho peningkatan ini disebabkan karena seiring berjalannya waktu 

semakin banyak sosialisasi yang dilakukan mengenai kanker. Hal ini 
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menyebabkan masyrakat menjadi lebih aware dengan penanganan dari 

gejala dini kanker. Beliau juga mengatakan bahwa perkembangan 

kanker RB pada pasien sangatlah cepat. 

- Mama Syifa 

Mama Syifa merupakan orang tua dari Asyifa, salah satu pasien 

retinoblastoma yang berasal dari Lampung, terdiagnosa RB pada usia 

17 bulan. Pada saat melakukan wawancara, usia Syifa 1 tahun. Gejala 

yang ia alami adalah demam disertai kejang-kejang dan orang tuanya 

merasa curiga ketika mata Syifa terlihat tidak fokus saat melihat. 

Setelah melakukan pemeriksaan ke dokter di Lampung, dokter 

menyatakan bahwa mata Syifa terkena gejala RB dan memerlukan 

pemeriksaan lebih lanjut di Jakarta. Syifa dan mamanya melakukan 

cek di Jakarta sebulan setelah ia melakukan cek mata di Lampung. 

Orang tua Syifa langsung mengurus administrasi BPJS untuk berobat 

di RSCM. Tindakan medis yang didapatkan oleh Syifa pada saat 

pertama kali cek mata adalah USG dan diberikan obat tetes. Keadaan 

mata Syifa saat sampai di Jakarta masih sama (gejala juling) namun 

setelah diberikan obat tetes mata, baru terlihat gejala selanjutnya yaitu 

mata kucing dengan ukuran kecil. Beberapa hari kemudian, Syifa 

menjalani operasi dan hasil operasi menunjukan hasil yang positif, 

tumor pada retina Syifa belum menyebar sehingga bisa diangkat. 
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Syifa merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Kakak Syifa 

juga terkena retinoblastoma pada usia 4 bulan, stadium yang dialami 

oleh kakak Syifa ketika cek ke tenaga medis di Jakarta sudah pada 

stadium yang serius, tumor pada mata kakak Syifa sudah 

membengkak. Usaha penyembuhan sudah dilakukan semaksimal 

mungkin namun nyawanya tidak terselamatkan karena sel kanker 

sudah berkembang dan menyebar ke organ lain sehingga terjadi 

komplikasi yang menyebabkan kematian. Kakak Syifa bertahan hingga 

8 bulan. 

Syifa sudah melakukan kemoterapi selama 11 kali, dilakukan satu 

kali dalam satu bulan dan laserterapi dilakukan selama dua bulan 

sekali. Tumor pada mata sebelah kanan Syifa sudah diangkat, terapi 

yang dilakukan pada mata kiri Syifa bertujuan untuk mengecilkan dan 

menonaktifkan sel kanker. Mama Syifa mengatakan tumor yang ada 

pada mata kiri Syifa termasuk “bandel”, karena setelah menjalani 8 

kali terapi, ukuran tumor mengecil tetapi hanya sedikit. Tumor yang 

“tidak bandel” pada umumnya dapat hilang dalam jangka waktu 8-9 

kali kemoterapi. Beberapa waktu yang lalu, dokter sempat 

menyarankan untuk enukleasi namun orang tua Syifa menolak dan 

meminta untuk perpanjangan waktu kemoterapi. 

Selama masa perawatan, makanan yang tidak boleh dikonsumsi 

adalah makanan yang mengandung pemanis buatan dan jajanan yang 

mengandung MSG seperti Chiki. Karena Syifa suka minum teh, dokter 
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menyarankan untuk meminum the dengan campuran air hangat dan 

madu sebagai pemanis. Obat tambahan yang biasa diberikan dokter 

adalah obat tetes mata untuk menjaga kelembapan mata.  

 

 

- Mama Fatur 

Faturrahman atau yang akrab dipanggil Fatur adalah salah satu pasien 

RB yang berusia 4 tahun, berasal dari Kalimantan. Fatur merupakan 

anak bungsu dari 4 bersaudara. Kakak-kakak Fatur sudah berusia di 

atas 5 tahun dan semuanya tidak terkena retinoblastoma. Gejala RB 

muncul saat usia Fatur 4 bulan. Fatur melakukan cek kesehatan di 

berbagai tempat, berawal dari puskesmas setempat, rumah sakit daerah 

hingga mendapat rujukan ke RSCM. Selama di Kalimantan, Fatur 

hanya melakukan pemeriksaan kesehatan dan USG. Ia mendapatkan 

tindakan medis berupa operasi, kemoterapi, laserterapi dan injeksi saat 

Wawancara dengan orang tua pasien RB 

 

Gambar 3.3. Wawancara dengan orang tua pasien RB 
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sudah berada di Jakarta. Gejala yang terjadi adalah mata kucing. Mama 

Fatur mengatakan mata kucing pada Fatur terlihat saat malam hari. 

Kemudian ia melakukan pemeriksaan ke puskesmas di daerah barat, 

dokter-dokter pada puskesmas tersebut berasal dari Belanda. Setelah 

melakukan foto laser, hasil foto dikirimkan melalui e-mail ke 

Singapura, analisa dari Singapura mendiagnosa bahwa Fatur terkena 

kanker retinoblastoma. 

 Setelah menjalani dua siklus kemoterapi di RSCM, atas ijin pihak 

keluarga, dokter melakukan tindakan enukleasi untuk mata sebelah 

kanan Fatur karena stadium kanker pada mata kanan lebih tinggi 

dibandingkan mata sebelah kiri. Fatur sudah menjalani pengobatan 

kanker retinoblastoma selama 2,5 tahun. Saat ini ia tinggal menunggu 

hasil laserterapi yang ia jalani beberapa waktu yang lalu. Apabila hasil 

terapi menunjukan hasil yang baik, Fatur hanya tinggal melakukan cek 

rutin dengan jangka waktu 1 bulan sekali, 3 bulan sekali hingga 6 

bulan sekali. 

Adapun perasaan-perasaan sedih dan sulit untuk menerima 

kenyataan bahwa sang buah hati terkena RB sempat dirasakan oleh 

Mama Fatur. Namun beliau merasa lebih bisa menerima kenyataan dan 

merasa lebih positif dengan kondisi sang anak ketika melakukan cek 

kesehatan di RSCM. Beliau merasa bersyukur karena kondisi Fatur 

jauh lebih baik dibandingkan pasien-pasien lain dengan stadium 

kanker yang lebih tinggi. 
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Gambar 3.4. Wawancara dengan orang tua pasien RB 

 

2. Simpulan wawancara 

Retinoblastoma merupakan kanker yang dapat menyerang anak-anak pada 

usia 0-5 tahun. Hal ini disebabkan karena adanya sel pada retina yang 

berkembang secara abnormal sehingga menimbulkan tumor. Proses 

perkembangan kanker RB memakan waktu yang singkat. Tumor yang 

masih berada di dalam biji mata anak dapat disembuhkan dengan metode 

operasi (enukleasi) agar sel tumor terangkat dan nyawa anak 

terselamatkan. Kasus retinoblastoma yang biasa ditangani oleh dokter 

sudah ada pada stadium lanjut, yakni cat’s eyes dan tumor sudah keluar 

dari bola mata. Tumor pada stadium cat’s eyes masih di dalam bola mata 

namun mata anak sudah tidak dapat dipertahankan sehingga harus 

diangkat dan digantikan dengan mata palsu. 

Pada kasus tumor yang sudah keluar dari bola mata, angka harapan 

hidup dan sembuh pasien rendah, banyak pasien yang sudah datang 
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dengan keadaan seperti ini. Dokter berharap dengan adanya kampanye 

sosial mengenai retinoblastoma dapat meningkatkan awareness 

masyarakat mengenai gejala awal seperti mata merah dan juling sehingga 

dapat langsung ditangani oleh medis. Agar anak tidak kehilangan 

pengelihatan dan nyawanya terselamatkan. 

3.1.2. Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2013) merupakan metode pengambilan 

data yang dapat digunakan untuk meneliti sampel menggunakan teknik penelitian 

yang bersifat kuantitatif. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 

sudah ditentukan oleh peneliti (hlm. 35-36). Teknik penelitian kuantitatif yang 

digunakan oleh penulis adalah kuesioner. 

3.1.2.1. Kuesioner 

Kuesioner yang disusun oleh penulis disebarkan pada media sosial dan 

jejaring sosial seperti Facebook, LINE dan Whatsapp. Kuesioner 

disebarkan mulai tanggal 20 September 2017 sampai dengan 25 November 

2017. Hal ini dilakukan untuk melakukan validasi mengenai awareness 

orang tua di daerah DKI Jakarta dan sekitarnya mengenai Retinoblastoma. 

1. Hasil Kuesioner 

Peneliti melakukan kuesioner dengan besaran sampel menggunakan rumus 

Slovin. Hal ini dibatasi penulis menggunakan data statistik BPJS dengan 

data jumlah pengesahan dan pengakuan anak di daerah DKI Jakarta. 

a. Jenis kelamin 
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Gambar 3.5. Diagram gender responden 

 

Responden kuesioner mengenai retinoblastoma didominasi oleh 

jenis kelamin wanita. Hal ini menunjukan bahwa kuesioner yang 

disebarkan oleh penulis sesuai dengan batasan gender yang sudah 

dirancang.   

b. Kepemilikan anak 

 

Gambar 3.6. Diagram gender responden 

 

Dari 125 responden yang mengisi kuesioner, 25 di antaranya belum 

memiliki anak. Hal ini disebabkan karena usia responden masih berada di 

usia remaja dan dewasa awal (17-25 tahun). Sehingga kemungkinan yang 
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dapat terjadi adalah responden belum menikah atau sudah menikah pada 

usia muda dan menunda untuk memiliki anak. 

c. Usia anak 

 

Gambar 3.7. Skala usia anak reponden 

 

Penulis menggolongkan usia anak pada skala di atas berdasarkan standar 

usia dari DEPKES RI tahun 2009. Dari 125 responden kuesioner, rata-rata 

responden memiliki dua anak, maka total anak yang penulis dapatkan ada 

135 anak. Anak dengan range usia 0 sampai dengan 5 tahun memiliki 

jumlah terbanyak yakni 50 orang. 

d. Pengetahuan responden mengenai retinoblastoma 
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Gambar 3.8. Diagram pengetahuan responden mengenai retinoblastoma 

 

Lebih dari setengah jumlah responden menyatakan bahwa mereka tidak 

tau mengenai retinoblastoma dan tidak pernah mendapatkan informasi 

retinoblastoma. Rata-rata responden pria mengetahui retinoblastoma dari 

media digital. Sedangkan responden wanita rata-rata tidak mengetahui 

informasi retinoblastoma. 

e. Anggaran kesehatan 

 

Gambar 3.9. Diagram anggaran kesehatan 

 

Sebagian besar responden memiliki pendapatan di atas Rp 10.000.000,- 

dalam satu bulan. Rata-rata responden ini berusia di atas 30 tahun dan 

memiliki 2 sampai 3 orang anak. Beberapa anak dari mereka pernah 
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mengalami gangguan mata dan mereka melakukan check up di rumah 

sakit spesialis mata. Beberapa responden yang memiliki penghasilan 

kurang dari Rp 10.000.000,- perbulan melakukan check up mata anak di 

rumah sakit spesialis mata, hanya ada 25 responden yang tidak 

melakukan check up mata. Selebihnya, mereka melakukan check up di 

klinik dan rumah sakit biasa. Hal ini merupakan sebuah pertanda baik 

karena orang tua sudah aware dengan kesehatan mata anak. 

f. Gejala awal retinoblastoma 

 

Gambar 3.10. Diagram gangguan mata anak 

 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 56% anak responden pernah 

mengalami gangguan mata merah dan tindakan medis yang diberikan 

dokter adalah pengobatan dengan obat tetes mata atau obat minum. 

Kemudian gangguan mata juling hanya ada 5 orang responden. Rata-rata 

responden tersebut memiliki lebih dari 2 orang anak danberusia di atas 5 

tahun. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa anak-anak responden 

tidak memiliki gangguan retinoblastoma. 

2. Simpulan Kuesioner 
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Dari 125 responden yang mengisi kuesioner, 64% tidak mengetahui 

retinoblastoma dan tidak pernah mendapatkan informasi mengenai 

gangguan mata ini. Responden kuesioner didominasi oleh wanita. Namun 

informasi mengenai retinoblastoma lebih didominasi oleh responden pria, 

rata-rata responden pria mendapatkan informasi retinoblastoma dari media 

digital. 

Gejala awal retinoblastoma seperti mata merah dan juling pernah di alami 

beberapa responden, mereka pun melakukan check up ke pelayanan 

kesehatan. Hal ini mengindikasikan bahwa responden atau orang tua sudah 

aware dengan gangguan pengelihatan dan melakukan tindakan yang tepat 

yakni di bawa ke dokter atau tenaga medis lainnya. Namun, rendahnya 

awareness masyarakat mengenai retinoblastoma dapat mengakibatkan 

terlambatnya deteksi dini sehingga apabila muncul kasus-kasus 

retinoblastoma di masa mendatang, keadaan anak sudah tidak lagi di 

stadium awal. Bila hal tersebut tidak di atasi, maka nyawa dan indera 

pengelihatan anak dapat terancam. 

3.2. Metodologi Perancangan 

3.2.1. Perancangan Kampanye Sosial 

Penulis melakukan perancangan kampanye sosial dengan model difusi inovasi. 

Menurut Venus (2007), kampanye model difusi inovasi pada umumnya diterapkan 

pada kampanye komersial dan kampanye yang berorientasi pada perubahan sosial. 

Tahap pertama yakni tahap informasi disajikan oleh penulis melalui media poster. 

Penulis merancang poster dengan ilustrasi anak dan bayi yang terkena gejala awal 
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RB, diikuti dengan headline, tagline serta bodycopy. Tahap kedua, tahap persuasi 

pada kampanye sosial ini dirancang oleh penulis dengan brosur. Apabila audiens 

tertarik dengan materi kampanye, audiens dapat mengakses website atau media 

sosial yang tercantum pada poster. Audiens juga dapat mengambil brosur yang 

memuat informasi RB pada puskesmas dan posyandu selama kampanye sosial 

berlangsung. Tahap keputusan penerimaan percobaan dan tahap konfirmasi 

revaluasi terjadi setelah audiens menerima informasi pada media kampanye sosial 

atau mengikuti sosialisasi yang akan diadakan pada tanggal-tanggal tertentu 

selama kampanye berlangsung. 

3.3. Study Eksisting 

1. #LookSharpForRb 

 

Gambar 3.11. Kampanye #LookSharpForRb 

 (Sumber: https://chect.org.uk/rbweek/) 

 

Kampanye #LookSharpForRb adalah kampanye sosial yang 

diselenggarakan oleh Childhood Eye Cancer Trust dalam memperingati 

RB Week. Kampanye dilaksanakan pada tahun 2017 dengan misi 
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meningkatkan awareness orang tua mengenai retinoblastoma. Kampanye 

dilakukan setelah yayasan Childhood Eye Cancer Trust melakukan survey 

dan 86% dari responden mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui 

gejala dari retinoblastoma. 

Kampanye ini juga dilakukan melalui jejaring sosial Facebook, 

menampilkan sebuah video mengenai pasien retinoblastoma yang bernama 

Lavinia. Video kampanye berdurasi 14 detik ini dimulai dengan sebuah 

gambar yang buram, pada scene selanjutnya, gambar pada video terlihat 

dengan jelas dan dilengkapi dengan teks pendukung. Kemudian video 

diakhiri dengan logo CHECT. 

 

Gambar 3.12. Konten video kampanye 

 (Sumber: https://chect.org.uk/rbweek/) 

 

2. Flu Fighter 
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Gambar 3.13. Kampanye “Flu Fighter” 

 (Sumber: http://www.nhsemployers.org/campaigns/flu-fighter/nhs-flu-fighter/your-campaign) 

 

Kampanye Flu Fighter diselenggarakan oleh NHS Employers dalam 

rangka meningkatkan awareness masyarakat mengenai vaksinasi flu di 

Inggris. Media yang digunakan dalam kampanye ini antara lain poster 

ukuran A4, poster ukuran A3, poster ukuran A5, leaflet, web banners, pin 

dan cinderamata berbentuk gelas. 
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Gambar 3.14. Media kampanye “Flu Fighter” 

 (Sumber: http://www.nhsemployers.org/case-studies-and-resources/2015/10/flu-fighter-

communications-toolkit) 

 

 

Gambar 3.15. Merchandise “Flu Fighter” 

 (Sumber: http://www.nhsemployers.org/campaigns/flu-fighter) 
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3. Slay Leukemia 

 

Gambar 3.16. Logo kampanye sosial “Slay Leukemia” 

 (Sumber: https://www.behance.net/gallery/54296957/Slay-Leukemia-An-Awareness-Campaign) 

 

Kampanye diselenggarakan untuk mengedukasi masyarakat Filipina terhadap 

miskonsepsi penyakit leukemia. Kampanye ini dilakukan dengan media cetak dan 

digital. Media cetak yang digunakan antara lain poster, desain kemasan pada 

merchant yang berpastisipasi dalam kampanye. Media digital yang digunakan 

adalah jejaring sosial seperti poster pada facebook dan website. Kampanye ini 

juga dilengkapi dengan motion graphic dengan konten  mengenai visi dan misi 

kampanye. 
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Gambar 3.17. Media kampanye sosial “Slay Leukimia” 

 (Sumber: https://www.behance.net/gallery/54296957/Slay-Leukemia-An-Awareness-Campaign) 
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Gambar 3.18. Konten media sosial kampanye sosial “Slay Leukimia” 

 (Sumber: https://www.behance.net/gallery/54296957/Slay-Leukemia-An-Awareness-Campaign) 
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